
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ana Muntadzirotul Maghfiroh | NPM.11.1.01.07.0010 

FKIP– Bahasa  dan Sastra Indonesia 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 

KEARIFAN TINDAK TUTUR DALAM FILM “TENGGELAMNYA KAPAL  

VAN DER WIJCK” KARYA HAJI ABDUL MALIK KARIM 

AMRULLAH SUTRADARA SUNIL SORAYA 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.) 

Pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

ANA MUNTADZIROTUL MAGHFIROH 

NPM.11.1.01.07.0010 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UN PGRI KEDIRI 

2016 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ana Muntadzirotul Maghfiroh | NPM.11.1.01.07.0010 

FKIP– Bahasa  dan Sastra Indonesia 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 

 

 
  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ana Muntadzirotul Maghfiroh | NPM.11.1.01.07.0010 

FKIP– Bahasa  dan Sastra Indonesia 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 

 
  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ana Muntadzirotul Maghfiroh | NPM.11.1.01.07.0010 

FKIP– Bahasa  dan Sastra Indonesia 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 

ABSTRAK 
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Dra. Endang Waryanti, M.Pd

1
 dan Dr. Sujarwoko, M.Pd
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  Tujuan dari penelitian ini adalah 1)  mendeskripsikan aspek struktural yang meliputi: tema, 
alur/plot, setting, penokohan dan perwatakan, konflik dalam Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 
Karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah Sutradara Sunil Soraya”? 2) mendeskripsikan tindak tutur: 
deksis, pragmatik sebagai ancangan analisis dan kesantunan pragmatik tuturan imperaktif dalam bahasa 
Indonesia dalam Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” Karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
Sutradara Sunil Soraya”? 
  Karya sastra menurut genre atau jenisnya terbagi atas puisi, drama, dan prosa. Drama merupakan 
salah satu jenis karya sastra selain puisi dan prosa. Karya drama diciptakan pengarang berdasarkan 
pikiran atau imajinasi, perasaan dan pengalaman hidupnya. Drama sebagai karya sastra merupakan objek 
yang terikat pada pengarang, realitas, dan penikmat.  
   Drama bisa diwujudkan dalam bentuk media. Media massa terdiri dari media elektronik, media 
cetak, media visual dengan demikian drama bisa diwujudkan dalam bentuk diatas panggung atau film. 
Film adalah rangkaian gambar yang bergerak membentuk suatu cerita atau juga biasa disebut movie atau 
video. Film, secara kolektif, sering disebut “sinema”. Gambar-hidup adalah bentuk seni, bentuk popular 
dari hiburan, dan juga bisnis, yang diperankan oleh tokoh-tokoh sesuai karakter direkam dari benda/lensa 
(kamera) atau animasi. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menuntut 
keteraturan, ketertiban dan kecermatan dalam berpikir tentang hubungan data yang satu dengan data yang 
lain dan konteksnya dalam masalah yang akan diungkapkan.Dalam penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan kajian kearifan tindak tutur. 
  Hasil Analisis temuan penelitian tentang: aspek struktural yang meliputi: tema, alur/plot, setting, 
penokohan dan perwatakan, konflik dalam Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” Karya Haji 
Abdul Malik Karim Amrullah Sutradara Sunil Soraya”. Dan kearifan tindak tutur yang meliputi: deksis, 
pragmatiK sebagai ancangan analisis dan kesantunan pragmatik tuturan imperaktif dalam bahasa 
Indonesia dalam Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” Karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
Sutradara Sunil Soraya”. 

Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian ini dapat dijadikan bahan ma-sukan berguna dalam 
beberapa bidang antara lain: Bagi pendidikan: diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan pemikiran yang bertujuan untuk memajukan dunia pendidikan yang berkaitan dengan analisis 
aspek structural yang meliputi tema, penokohan dan perwatakan, sehingga hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Bagi pembaca: hasil penelitian ini diharapkan 
mampu menambah pengetahuan dan wawasan tentang apa yang dimaksud dengan  bentuk-bentuk 
pragmatic. Dalam kajian tindak tutur pragmatik yang diteliti antara lain: kearifan tindak tutur: deiksis, 
pragmatik sebagai ancangan analisis dan kesantunan pragmatik tuturan imperaktif dalam bahasa 
Indonesia.         

 
Kata Kunci: kearifan tindak tutur, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 
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I. LATAR BELAKANG 

  Film “Tenggelamnya Kapal Van der 

Wijck” yang disutradarai oleh Sunil Soraya. 

Bersetting pada tahun 1930, terjalinlah kisah 

cinta yang bersemi antara 2 orang anak 

manusia Zainuddin (Herjunot Ali) dan 

Hayati (Pevita Pearce) terhalang oleh 

masalah adat. Hayati yang sebelumnya telah 

berjanji untuk setia menunggu Zainuddin 

sampai pria itu mampu melamarnya, 

akhirnya mengkhianati cinta suci mereka. 

Hayati dengan penuh keterpaksaan akhirnya 

menerima lamaran dari Aziz (Reza 

Rahadian), laki-laki kaya terpandang yang 

lebih disukai keluarga Hayati daripada 

Zainuddin.Tetapi sebuah peristiwa tak 

diduga kembali menghampiri Zainuddin 

yang telah sukses. Dalam sebuah 

pertunjukan opera, Zainuddin kembali 

bertemu Hayati, kali ini bersama Aziz, 

suaminya. Pada akhirnya, kisah cinta 

Zainuddin dan Hayati menemui ujian 

terberatnya; Hayati pulang ke kampung 

halamannya dengan menaiki kapal Van der 

Wijck. 

  Film “Tenggelamnya Kapal Van der 

Wijck” oleh Sunil Soraya yang khas muncul 

dalam pengisahan film ini yang sangat 

kental dengan budaya Minang yang sangat 

patuh akan peraturan adat. Pilihan katanya 

tepat, dalam kalimat-kalimatnya sering 

ditemui pemanfaatan tindak tutur deiksis, 

pragmatik prinsip kerjasama grice dan 

prinsip kesantunan leech. Selain itu dapat 

juga ditemukan tindak tutur kesatunan 

pragmatik tuturan imperaktif. Berdasarkan 

pengamatan setelah melihat film 

“Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” 

banyak terdapat tindak tutur yang sulit 

ditafsirkan maknanya sehingga masyarakat 

pembaca merasa kesulitan untuk menangkap 

pesan yang disampaikan pengarang. 

  Oleh karena itu penulis ingin 

memaparkan secara jelas mengenai tindak 

tutur tentang telaah terhadap pragmatik 

mengenai segala aspek makna yang tidak 

tercakup di dalam teori semantik. 

Maksudnya, yang dimaksud telaah pada 

pragmatik adalah makna setelah dikurangi 

semantik. Semantik adalah telaah pada 

kalimat (sentence), sedangkan pragmatik 

adalah telaah makna tuturan (utterance). 

Dengan demikian semantik menggeluti 

makna kata atau klausa, tetapi makna yang 

bebas konteks (context-independent), makna 

yang stabil, sedangkan pragmatik 

menggumuli makna yang terikat konteks 

(context-dependent) (Maidar, 2001: 6). 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.  Penelitian yang berjudul 

“Tenggelamnya Kapal Van der Wijck oleh 

Sunil Soraya termasuk jenis penelitian 

deskriptif dengan kajian tindak tutur. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif, karena data yang dikumpulkan 

berupa uraian kata-kata dan bukan berupa 

angka-angka. Teknik analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan tema, 

penokohan dan perwatakan dalam Film 

“Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” oleh 

Sunil Soraya. Dalam pengecekan keabsahan 

data peneliti menggunakan Triangulasi. 
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IV. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Film 

merupakan karya cipta seni dan budaya yang 

merupakan media komunikasi massa, 

pandang-dengar yang dibuat berdasarkan 

asas sinematografi dengan direkam pada pita 

seluloid, pita video, piringan video, atau 

bahan hasil penemuan teknologi lainnya 

dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran 

melalui proses kimiawi, proses elektronik, 

atau proses lainnya, atau tanpa suara, yang 

dapat dipertunjukkan dan ditayangkan 

dengan sistem proyeksi mekanik, eletronik, 

dan lainnya. Hasil penelitian tentang film 

“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 

didapatkan melalui proses analisis aspek 

struktural. Aspek struktural yang dibahas 

dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wijck” meliputi: tema, penokohan, dan 

perwatakan. 

 Tema merupakan sebagai gagasan 

dalam sebuah cerita artinya dalam sebuah 

cerita ada sesuatu makna yang terkandung 

didalamnya yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca. Dilihat dari 

penggolongannya tingkat keutamaannya, 

bahwa tema dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu tema mayor dan tema minor. Tema 

mayor artinya makna pokok cerita yang 

menjadi dasar atau gagasan umum karya 

sastra itu. Sedangkan Tema minor adalah 

makna yang terdapat pada bagian-bagian 

tertentu dalam  cerita yang dapat 

diidentifikasi sebagai makna bagian atau 

makna tambahan. Dalam film ini, selain 

menceritakan tentang perjuangan cinta 

Zainuddin untuk Hayati, namun juga 

memuat tentang kebangkitan Zainuddin dari 

keterpurukan yang selama ini Zainuddin 

alami. Adapun tema minor dalam penelitian 

ini  meliputi:  1) Pergi Membawa Cinta 

yang Tulus, 2) Menikah tidak saling 

mencintai sangat menderita, 3) Cinta tidak 

memiliki dan menderita, 4) Anak yang patuh 

kepada orang tua, 5) Hidup bersama orang 

yang merebut cintanya, 6) Mengembalikan 

cinta kepada yang dicintai. 

Penokohan yaitu pelukisan gambaran 

yang jelas tentang seseorang yang 

ditampilkan.  Tokoh-tokoh cerita dalam 

sebuah fiksi dapat dibedakan kedalam 

beberapa jenis penamaan, berdasarkan dari 

sudut mana penamaan itu dilakukan, 

berdasarkan perbedaan sudut pandang dan 

tinjauan, seorang tokoh dapat saja 

dikategorikan kedalam beberapa jenis 

penamaan sekaligus, diantaranya:   

(1) tokoh utama adalah tokoh yang 

diutamakan penceritaannya dalam novel 

yang bersangkutan. Adapun tokoh utama 

dalam penelitian ini adalah: Zainudin. (2) 

Tokoh tambahan pemunculannya sangat 

sedikit. Tokoh tambahan adalah tokoh yang 

mengalami kejadiannya lebih sedikit 

dibandingkan tokoh utama. Adapun tokoh 

pendamping Kejadiannya hanya ada jika 

berkaitan dengan tokoh utama secara 

langsung. Adapun tokoh-tokoh dalam 

penelitian ini adalah:  tokoh pendamping 

adalah: Hayati, tokoh bawahan: Azis, Bang 

Muluk, tokoh figuran: Mak Base, Dokter, 

tokoh bayangan: Pendekar Sultan. Datuk 

Mantari Labih (Ibu Zainudin).  

Dalam menentukan siapa tokoh utama 

dan siapa tokoh pendamping, dapat 

menentukan dengan jalan: 1) Melihat 

keseringannya dalam suatu cerita, 2) lewat 
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petunjuk yang diberikan oleh pengarang. 

Tokoh utama umumnya merupakan tokoh 

yang sering diberi komentar, tokoh 

tambahan hanya diberikan komentar 

alakadarnya, 3) melalui judul cerita. 

Berdasarkan fungsi dan kedudukannya 

tokoh terdiri dari tokoh utama, tokoh 

pendamping, tokoh bawahan, tokoh figuran 

dan tokoh bayangan. 

Pragmatik adalah makna setelah 

dikurangi semantik yang mengenai segala 

aspek makna yang tidak tercakup di dalam 

teori semantik. Pragmatik (atau semantic 

behavioral) menelaah keseluruhan perilaku 

insan, terutama dalam hubungannya dengan 

tanda-tanda dan lambang-lambang. 

Pragmatic memusatkan perhatian pada cara 

insan berperilaku dalam keseluruhan situasi 

pemberian dan penerimaan tanda. 

Berdasarkan bentuk-bentuk pragmatik 

itu dapat diklasifikasikan dari berbagai segi. 

Dalam kajian tindak tutur pragmatik yang 

diteliti antara lain: kearifan tindak tutur: 

deiksis, pragmatik sebagai ancangan analisis 

dan kesantunan pragmatik tuturan imperaktif 

dalam bahasa Indonesia. 

Dalam lingustik kata itu dipakai untuk 

menggambarkan fungsi kata ganti persona, 

kata ganti demonstrative, fungsi, waktu dan 

bermacam-macam ciri gramatikal dan 

leksikal lainnya yang menghubungkan 

ujaran dengan jalinan ruang dan waktu 

dalam tindak ujaran. 

Dalam kajian pragmatik dikenal lima 

macam deiksis, yaitu: (1) deiksis orang, (2) 

deiksis tempat, (3) deiksis waktu, (4) deiksis 

wacana dan (5) deiksis sosial. Pemahaman 

deiksis persona mengarah pada pemahaman 

kata ganti diri. Bahasa Indonesia dalam hal 

ini hanya mengenal pembagian kata ganti 

atas tiga, yaitu kata ganti persona pertama, 

kata ganti persona kedua dan kata ganti 

persona ketiga. Unsur yang membentuk 

deiksis ruang mengacu pada penggambaran 

tempat atau keadaan tertentu yang 

berorientasi pada sudut pandang penutur 

atau pembicara. Unsur pembentuk deiksis 

waktu mengacu pada penggambaran waktu 

dan bersifat temporal. Leksem waktu 

dikatakan deiksis apabila yang menjadi 

patokan adalah penutur atau pembicara.  

Dalam deiksis wacana, ungkapan 

linguistik digunakan untuk mengacu pada 

suatu bagian tertentu dari wacana yang lebih 

luas  (baik teks tertulis maupun/ ataupun 

teks lisan) tempat terjadinya ungkapan-

ungkapan ini. Mengingat adanya aspek-

aspek ruang dan waktu teks lisan dan tertulis 

ini, maka sudah biasa bila deiksis wacana 

harus diungkapkan melalui banyak unsur 

linguistik yang sama yang digunakan untuk 

mengungkapkan deiksis ruang (tempat) dan 

waktu.  

Deiksis social merupakan perbedaan 

yang ada dalam masyarakat serta 

kebudayaan atau tradisi suatu tempat. 

Perbedaan ciri social dapat terjadi antara 

pembicara dan lawan bicara atau penulis dan 

pembaca dengan topic atau rujukan yang 

dimaksud dalam pembicaraan itu.  

Pragmatik sebagai ancaman analisis 

dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah 

studi bahasa yang mendasarkan pijakan 

analisisnya pada konteks. Konteks yang 

dimaksud adalah segala latar belakang 

pengetahuan yang dimiliki bersama oleh 

penutur dan mitra tutur serta yang menyertai 

dan mewadahi sebuah peraturan. 
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Grice mengemukakan bahwa di dalam 

melaksanakan prinsip kerja sama itu setiap 

pembicara harus mematuhi empat maksim 

atau aturan percakapan (conversalional 

maxim), yaitu: maksim kuantitas (maxim of 

quantity), maksim kualitas (maxim of 

quality), maksim relevansi atau hubungan 

(maxim of relevance), dan maksim 

pelaksanaan atau cara (maxim of manner)  

Maksim kuantitas menetapkan bahwa 

setiap peserta pembicaraan memberikan 

kontribusi yang secukupnya atau sesuai 

dengan yang diperlukan oleh lawan 

bicaranya. 

Maksim atau aturan kualitas 

menetapkan bahwa setiap peserta 

pembicaraan harus mengatakan hal yang 

sebenarnya. Kontribusi peserta pembicaraan 

harus didasarkan pada bukti atau fakta yang 

memadai. 

Maksim hubungan menetapkan bahwa 

setiap peserta pembicaraan harus 

memberikan kontribusi yang relevan dengan 

masalah pembicaraan. 

Maksim cara atau maksim 

pelaksanaan menetapkan setiap peserta 

pembicaraan berbicara secara langsung, 

tidak kabur, tidak taksa (ambiguity), dan 

tidak berlebih-lebihan serta runtut. 

Prinsip kesantunan Leech didasarkan 

pada kaidah-kaidah. Kaidah-kaidah itu 

adalah bidal-bidal atau pepatah yang berisi 

nasehat yang harus dipatuhi agar tuturan 

penutur memenuhi prinsip kesantunan. 

Prinsip kesantunan Leech itu juga 

didasarkan pada nosi-nosi: biaya (cost) dan 

keuntungan (benefit), celaan atau 

penjelekan (dispraise) dan 

pujian (praise), kesetujuan (agreement), sert

a kesimpatian dan 

keantipatian (sympathy/antipathy). 

 Berdasarkan prinsip kesopanan, terdapat 

enam maksim atau aturan bentuk pragmatik, 

yaitu: Maksim kebijaksanaan (tact maxim), 

Maksim penerimaan atau kedermawanan 

(generosity maxim), Maksim kemurahan 

atau pujian (approbation maxim), Maksim 

kerendahan hati (modesty maxim), Maksim 

kecocokan atau kesepakatan (agreement 

maxim), Maksim kesimpatian (sympathy 

maxim).  

Maksim kebijaksanaan (tact 

maxim),diungkapkan dalam ujaran impositif 

dan komisif. Maksim ini berdasarkan pada 

aturan : buatlah kerugian orang lain sekecil 

mungkin, dan buatlah keuntungan orang lain 

sebesar mungkin. 

Maksim penerimaan atau 

kedermawanan (generosity 

maxim),diungkapkan dalam ujaran impositif 

dan komisif. Maksim ini berdasarkan aturan: 

buatlah keuntungan diri sendiri sekecil 

mungkin dan buatlah kerugian diri sendiri 

sebesar mungkin. 

Maksim kemurahan atau pujian 

(approbation maxim) diungkapkan dalam 

ujaran ekspresif dan asertif. Maksim ini 

berdasarkan pada aturan: kecamlah orang 

lain sedikit mungkin dan pujilah orang lain 

sebanyak mungkin, (Leech terjemahan oleh 

Oka, 1993:207) 

Maksim kerendahan hati (modesty 

maxim), diungkapkan dalam ujaran ekspresif 

dan asertif. Maksim ini berdasarkan pada 

aturan: pujilah diri sendiri sedikit mungkin 

dan kecamlah diri sendiri sebanyak 

mungkin. 
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Maksim kecocokan atau kesepakatan 

(agreement maxim),diungkapkan dalam 

ujaran ekspresif dan asertif. Maksim ini 

berdasarkan pada atauan: usahakan agar 

ketaksepakan antara diri dan yang lain atau 

antara pembicara dan lawan bicara terjadi 

sedikit mungkin, dan usahakan agar 

kesepakatan antara diri dan yang lain terjadi 

sebanyak mungkin. 

Maksim kesimpatian (sympathy 

maxim),diungkapkan dalam ujaran ekspresif 

dan asertif. Maksim ini berdasar pada 

aturan: kurangilah rasa antipasti antara diri 

dengan yang lain hingga sekecil mungkin 

dan tingkat rasa simpati sebanyak-

banyaknya antara diri dan yang lain (Leech 

terjemahan oleh Oka, 1993:207). 

Pada bagian depan sudah dikatakan 

bahwa makna pragmatik imperatif di dalam 

bahasa Indonesia dapat diwujudkan dengan 

tuturan yang bermacam-macam. Makna 

pragmatik imperatif, itu kebanyakan tidak 

diwujudkan dengan tuturan imperatif 

melainkan dengan tuturan nonimperatif. 

Dari penelitian, didapatkan bahwa makna 

pragmatik imperatif banyak diungkapkan 

dalam tuturan deklaratif dan tuturan 

interogatif. Penggunaan tuturan 

nonimperatif untuk menyatakan makna 

pragmatik imperatif itu, biasanya, 

mengandung unsur ketidaklangsungan. 

Dengan demikian, dalam tuturan-tuturan 

nonimperatif itu terkandung aspek ke-

santunan pragmatik imperatif. 

Kalau di bagian depan telah dikatakan 

bahwa kesantunan linguistik tuturan 

imperatif dapat diidentifikasi pada tuturan 

imperatif, kesantunan pragmatik itu dapat 

juga diidentifikasi di dalam tuturan 

deklaratif. Dari penelitian, didapatkan 

bahwa kesantunan pragmatik imperatif pada 

tuturan deklaratif dapat dibedakan menjadi 

beberapa macam yang satu per satu 

diuraikan pada bagian-bagian berikut. 

Tuturan Deklaratif yang Menyatakan 

Makna Pragmatik Imperatif Suruhan, makna 

imperatif suruhan diungkapkan dengan 

tuturan imperatif. Tuturan imperatif yang 

digunakan untuk menyatakan makna 

suruhan. 

Tuturan Deklaratif yang Menyatakan 

Makna Pragmatik Imperatif Ajakan Seperti 

uraian yang telah disampaikan terdahulu, 

makna imperatif ajakan sering dituturkan 

dengan menggunakan tuturan imperatif 

dengan penanda kesantunan mari dan ayo.  

Dalam kegiatan bertutur yang 

sesungguhnya, makna pragmatik imperatif 

ajakan, ternyata, banyak diwujudkan dengan 

menggunakan tuturan yang berkonstruksi 

deldaratif. Pemakaian tuturan yang 

demikian, lazimnya memiliki ciri 

ketidaklangsungan sangat tinggi. Karena 

tuturan itu memiliki ciri ketidaklangsungan 

sangat tinggi, dapat dikatakan bahwa di 

dalam tuturan itu terkandung maksud-

maksud kesantunan.  

Di depan sudah disampaikan bahwa 
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makna tuturan imperatif permohonan secara 

linguistik, dapat diidentifikasi dari 

munculnya penanda kesantunan mohon. 

Selain itu, makna imperatif permohonan 

dapat pula diungkapkan dengan 

menggunakan bentuk pasif dimohon. 

Penggunaan bentuk pasif itu, lazimnya 

digunakan dalam kesempatan-kesemparan 

formal dan seremonial. Tuturan-tuturan 

berikut dapat dicermati dan dipertimbangkan 

untuk memperjelas hal ini. 

Di dalam komunikasi keseharian yang 

sesungguhnya, seringkali didapatkan bahwa 

makna imperatif memohon tidak 

diungkapkan dengan tuturan-tuturan seperti 

yang telah disampaikan di atas. Bentuk 

deklaratif, ternyata, banyak digunakan untuk 

menyatakan makna pragmatik imperatif 

permohonan. Dengan menggunakan tuturan 

deklaratif itu, maksud imperatif memohon 

menjadi tidak terlalu kentara dan dapat 

dipandang lebih santun. Berkaitan dengan 

itu, tuturan-tuturan berikut dapat dicermati 

dan dipertimbangkan. 

Tuturan imperatif yang menyatakan 

makna persilaan, biasanya, ditandai oleh 

penanda kesantunan silakan. Untuk maksud-

rnaksud tertentu yang lebih formal dan 

ceremonial, sering digunakan bentuk pasif 

dipersilakan seperti dapat dilihat dalam  

Imperatif yang bermakna larangan 

dapat ditemukan pada tuturan imperatif yang 

berpenanda kesantunan jangan. Selain itu, 

imperatif  larangan juga ditandai oleh 

pemakaian bentuk pasif dilarang, tidak 

diperkenankan, dan tidak diperbolehkan 

pada tuturan.  

Secara pragmatik, makna imperatif 

larangan seringkali diungkapkan tidak 

dengan menggunakan tuturan-tuturan seperti 

yang diungkapkan dalam contoh di atas. 

Dengan digunakannya tuturan yang 

demikian, ciri ketidaklangsungan imperatif 

larangan itu akan menjadi sangat kentara. 

Karena tuturan itu memiliki ciri 

ketidaklangsungan yang sangat jelas, dengan 

sendirinya tuturan tersebut memiliki tingkat 

kesantunan lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan tuturan-tuturan di atas.  

Perlu dicatat bahwa di dalam bahasa 

Indonesia keseharian, terdapat banyak 

tuturan yang sebenarnya bermakna 

pragmatik imperatif ngelulu. Makna 

pragmatik tersebut sangat dekat dengan 

makna pragmatik melarang, namun 

lazimnya tetap berbentuk tuturan imperatif, 

seperti pada "Makan saja sampai habis biar 

ayahmu nanti senang sekali sepulang dari 

kantor". 

 Dari keseluruhan data yang telah 

dianalisis dapat disimpulkan bahwa 

munculnya analisis aspek struktural ini 

didapatkan dari tuturan yang disampaikan 

tokoh-tokohnya. Aspek struktural yang 

dibahas dalam film “Tenggelamnya Kapal 

Van Der Wijck” meliputi: tema, penokohan, 

dan perwatakan. Dalam menentukan siapa 

tokoh utama dan siapa tokoh pendamping, 

dapat menentukan dengan jalan berdasarkan 

fungsi dan kedudukannya tokoh terdiri dari 

tokoh utama, tokoh pendamping, tokoh 

bawahan, tokoh figuran dan tokoh 

bayangan. Tokoh utama umumnya 

merupakan tokoh yang sering diberi 

komentar, tokoh tambahan hanya diberikan 

komentar alakadarnya. 
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Pesan dan  makna film mudah 

dipahami oleh penonton namun kombinasi 

antara keseluruhan adegan, baik tuturan, 

narasi, dan akting aktornya memudahkan 

pemahaman potongan adegan yang 

terkadang tidak saling berhubungan satu 

sama lain sampai keuntuhan film itu sendiri. 

Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 

bisa dipahami melalui rangkaian elemen-

elemen dalam film tersebut. Meskipun sudah 

mengarahkan pada makna dan pesan-pesan 

tertentu, film akan kembali lagi menjadikan 

karya seni yang bisa dipahami dengan bebas 

sesuai keinginan penontonnya. Imajinasi 

penonton tidak akan dibatasi meskipun 

adegan sudah sampai pada adegan terakhir 

dan penanda film berakhir muncul dilayar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa, penelitian pragmatik dalam film 

dapat dilakukan melalui analisis tuturan-

tuturan yang disampaikan oleh para 

partisipan yang terlibat dalam tuturan 

tersebut. Makna yang didapat dari tuturan 

tidak hanya berdasar apa yang disampaikan 

saja tetapi juga dari unsur-unsur di luar 

tuturan seperti partisipan, konteks situasi, 

dan pengetahuan bersama. Hal-hal tersebut 

lah yang membedakan penelitian pragmatik 

dengan kajian makna dalam linguistik 

lainnya. 

Jadi setelah menonton film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 

penonton dapat menginterpretasikan bahwa 

dalam film Dalam lingustik kata itu dipakai 

untuk menggambarkan fungsi kata ganti 

persona, kata ganti demonstrative, fungsi, 

waktu dan bermacam-macam ciri gramatikal 

dan leksikal lainnya yang menghubungkan 

ujaran dengan jalinan ruang dan waktu 

dalam tindak ujaran. Adegan-adegan yang 

begitu banyak melibatkan pemain dan 

tuturan-tuturan yang tidak langsung 

berkaitan dengan isi film namun dapat 

memberikan korelasi antar adegannya. 

Banyaknya adegan dalam film ini 

membutuhkan pemahaman antar adegan 

agar penonton dapat mengikuti jalannya 

cerita dan tidak kebingungan memahami 

tuturan yang satu dengan yang lain. Selain 

memahami isi tuturan dan akting 

pemerannya, penonton diharapkan dapat 

menguasai pengetahuan bersama dan 

konteks yang melatari keseluruhan film ini 

secara garis besar yaitu lika-liku produksi 

film, distribusi, dan dampak bagi orang-

orang yang terlibat di dalamnya. 
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